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ABSTRAK

Artikel ini mengkaji sejauh mana prinsip new urbanism — mixed-use development, walkability, dan
transpor publik terintegrasi — diimplementasikan dalam regulasi kota di lima kota metropolitan
Indonesia periode 2020–2025. Dengan pendekatan analisis dokumen dan wawancara key informant
(n=15), ditemukan implementasi parsial: walkability mulai diakomodasi melalui program kota 15
menit, namun mixed-use development masih terhambat zonasi mono-fungsional. Artikel ini
menawarkan kerangka kebijakan bertahap untuk mendekatkan regulasi dengan prinsip new urbanism
yang kontekstual.
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ABSTRACT

Artikel ini mengkaji sejauh mana prinsip new urbanism — mixed-use development, walkability, dan
transpor publik terintegrasi — diimplementasikan dalam regulasi kota di lima kota metropolitan
Indonesia periode 2020–2025. Dengan pendekatan analisis dokumen dan wawancara key informant
(n=15), ditemukan implementasi parsial: walkability mulai diakomodasi melalui program kota 15
menit, namun mixed-use development masih terhambat zonasi mono-fungsional. Artikel ini
menawarkan kerangka kebijakan bertahap untuk mendekatkan regulasi dengan prinsip new urbanism
yang kontekstual.
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